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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam Bab IV mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Struktur Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal tersebut berarti semakin tinggi jumlah saham 

yang dimiliki oleh institusi maka akan semakin rendah tingkat penerapan 

konservatisme akuntansi. Hal ini disebabkan karena investor cenderung 

berharap investasi yang mereka tanamkan di dalam perusahaan aman dan 

mempunyai tingkat return yang tinggi sehingga mendorong manajemen 

untuk melaporkan laba yang tidak konservatif agar pembagian dividen 

tinggi. 

2. Struktur Kepemilikan Publik berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal tersebut berarti semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki 

oleh publik maka akan semakin rendah tingkat penerapan konservatisme 

akuntansi. Hal ini bisa terjadi karena manajemen perusahaan mungkin 

merasa terdorong untuk melaporkan kinerja yang lebih menguntungkan 

untuk memenuhi harapan pasar dan menjaga harga saham tetap tinggi. 

Sehingga manajemen mungkin mengurangi konservatisme akuntansi untuk 

melaporkan hasil keuangan yang lebih menguntungkan. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak 
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mempengaruhi konservatisme pada laporan keuangan perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena terdapat kemungkinan bahwa peraturan-peraturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

perusahaan, sehingga peraturan pemerintah bukan merupakan alasan bagi 

perusahaan untuk menerapkan konservatisme akuntansi. 

4. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya jumlah arus kas operasi 

tidak mempengaruhi konservatisme pada laporan keuangan perusahaan. Hal 

ini disebabkan karena mayoritas perusahaan dalam sampel memiliki arus 

kas operasi yang tidak terlalu besar selama periode penelitian, sedangkan 

perusahaan  akan  lebih  konservatif  ketika  arus  kas  aktivitas  operasi  

yang dihasilkan lebih tinggi. 

5. Kepemilikan institusional, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan arus 

kas operasi berpengaruh secara simultan terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi dari faktor-faktor ini mempengaruhi bagaimana perusahaan 

menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangannya. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada bidang akuntansi khususnya mengenai konservatisme. 

Bagi akademisi, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan informasi 

tambahan tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi 

perusahaan. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran untuk perusahaan 
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bahwa terdapat peran struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan 

publik, ukuran perusahaan dan arus kas operasi terhadap prinsip konservatisme 

akuntansi. Implikasi dari penelitian ini juga diharapkan memberikan gambaran 

untuk membantu manajer dalam memahami pentingnya prinsip konservatisme 

akuntansi yang harus diterapkan di perusahaan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas agar para pemangku kepentingan terhindar dari upaya 

penyimpangan dalam laporan keuangan tersebut sehingga pihak eksternal juga akan 

lebih percaya atas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan 

keterbatasan penelitian berupa adanya perusahaan yang tidak melaporkan annual 

report selama periode penelitian, serta beberapa perusahaan lain yang tidak 

memiliki kelengkapan data dalam laporan keuangannya, seperti tidak memiliki 

kepemilikan institusi dan tidak melakukan IPO sejak tahun 2019, sehingga tidak 

terdapat data kepemilikan publik yang dibutuhkan dalam penelitian. 

5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian, penulis 

memberikan saran untuk perbaikan penelitian terkait, yaitu:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel yang 

digunakan yakni bisa menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia atau minimal perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor lain juga dapat dipertimbangkan 

untuk dijadikan variabel independen yang menyebabkan terjadinya 
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konservatisme akuntansi, misalnya leverage, pajak, financial distress, dan 

lainnya. Karena masih banyak faktor yang mempengaruhi konservatisme 

akuntansi. 

2. Bagi berbagai perusahaan, diharapkan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan dapat lebih mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi konservatisme akuntansi guna mengambil kebijakan dimasa 

yang akan datang. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadinya kesengajaan 

dalam melebih-lebihkan nilai aset dan laba untuk mendapat kepercayaan 

dan dana dari investor.  

3. Bagi investor, diharapkan dapat membantu para investor dalam mengambil 

keputusan investasi dan lebih berhati-hati terhadap informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan perusahaan serta tidak over optimis untuk 

menghindari biaya atau beban yang berlebihan. 
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